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Kegiatan di Industri minyak dan gas bumi merupakan industri yang padat modal, berteknologi cukup tinggi
namun juga memiliki potensi bahaya yang tinggi pula. Oleh sebab itu pengendalian kecelakaan di industri
Migas merupakan hal yang mutlak dilakukan.

Di dalam mata rantai usaha untuk mencegah terjadinya kecel akaan maka salah satu faktor yang sangat
berperan adalah bagai mana kita mengetahui adanya bahaya yang mengancam sehingga kita dapat
melakukan pengendalian terhadap bahaya tersebut. Usaha-usaha untuk mengetahui adanya bahaya disebut
sebagai identifikasi bahaya, yang mana saat ini telah tersedia berbagai metodaidentifikasi bahaya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penggunaan metoda identifikasi bahaya yang saat ini
tersedia, dilaksanakan oleh perusahaan sesuai dengan masalah yang dihadapinya dalam kaitan dengan
adanya kondisi dan tindakan tidak aman yang ada di perusahaan. Penelitian ini juga bertujuan untuk
mengetahui jenis metoda identifikasi bahaya yang dapat mengungkap faktor tindakan dan kondisi yang tidak
avian yang dominan.

Penelitian dilakukan pada 3 buah perusahaan KPS yang mencerminkan perusahaan yang berbasis Eropa/
Amerika, Asiadan Indonesia. Data penelitian merupakan data sekunder yang merupakan hasil pelaksanaan
identifikasi bahaya yang dilakukan perusahaan dalam kurun waktu tahun 2003 dan wawancara dengan
petugas kunci yang menangani identifikasi bahaya di perusahaannya.

Metode penelitian adalah metoda deskriftif, semi kualitatif dengan memberikan bobot secara kualitatif pada
masing-masing variabel pada pemilihan metoda dan dalam bentuk persentasi untuk menentukan faktor
temuan dominan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metoda Inspeksi K eselamatan Kerja, Observasi pada Audit
Keselamatan, Analisa Bahaya Awa (PHA) dan Hazops memiliki kecendrungan temuan pada kondisi tidak
aman yang dominan sedangkan metoda observasi memiliki kecenderungan temuan pada tindakan yang tidak
aman yang lebih dominan. Selain itu terdapat pula kekurang lengkapan penggunaan metoda identifikasi
bahaya pada 2 perusahaan karena metoda yang dipergunakan semuanya memiliki kecendrungan temuan
kondisi tidak aman yang dominan, sedangkan masalah kecelakan di perusahaan tersebut yang lebih di
dominas oleh adanya tindakan yang tidak aman.
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Agar pengendalian bahaya dapat dilakukan secara efektif maka perlu dilakukan kajian terhadap penggunaan
metoda identifikasi bahaya pada masing-masing perusahaan untuk memastikan kesesuaiannya dengan
masalah kecelakaan yang dihadapi perusahaan.

<hr><i>Qil & gasindustry is required high investment, modem technology but also has a high potential
hazard due to its operation. Therefore to control such accidentsis amandatory requirement in Oil & Gas
industry in Indonesia.

To prevent an accident, there is one important chain that must be considered, ie hazard, so if we could
control a hazard that means we could eliminate the accidents. There are so many hazard identification
methodology are available in the market now. This research is intended to explore the implementation of
hazard identification methodology that available in the market to looking for unsafe condition and unsafe
act. Theresearch is also intended to know of what kind of hazard methodology that has a dominant finding
on unsafe conditions or unsafe acts.

The research was conducted at 3 PSC's companies in Indonesia that reflected the Europe 1 American, Asia
and Indonesiaregion. The data for the research was taken from secondary data that resulted from the hazard
identification implementation of each companies during the period of 2003 and interview with key
personnel who were handling the hazard identification processes.

The research methodology was descriptive, semi qualitative with alocated a certain number of qualitative
variable on selecting hazard identification methods and in the form of percentage to decide the dominant
factor.

The result of research shown that Safety Inspection, Safety Audit (physical checking) Preliminary Hazard
Analysis and Hazops (Hazard Operability Study) have the tendency to have the unsafe condition findings
more dominant than unsafe act findings but the observation method (such as STOP) has a tendency to have
unsafe act findings more dominant. It is also indicated that the 2 companies were using incomplete
methodology since all current methods that were used have a tendency to looking for the unsafe conditions
but the accidents in the companies were majority resulted from unsafe acts.

To ensure an effective hazard control was implemented, each company should conduct evaluation on the
current methods whether it was still adequate and was reflecting the company's problem (in term of the
cause of company accidents).</i>



